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Si stem peri zi nan | i ngkungan dal am sistem
perlindungan dan pengelolaan |ingkungan hidup telah

di amat kan dengan jelas dalam Undang-Undang Nonor 32
tentang Perlindungan dan Pengel ol aan Lingkungan Hi dup,
Par agraf 7 bagi an Perizi nan, Pasal 36 yang berbunyi

(1). Setiap usaha dan/atau kegiatan yang wajib mnmemliKki
andal atau UKL-UPL wajib nem |liki izin |ingkungan.

(2). lzin lingkungan sebagai nana di naksud pada ayat (1)
di terbitkan ber dasar kan keput usan kel ayakan
I i ngkungan hi dup sebagai mana di maksud dal am Pasal
31° atau rekonendasi UKL- UPL

(3). lzin lingkungan sebagai mana di maksud pada ayat (1)
waji b nencantunkan persyaratan yang dinuat dalam
keput usan kel ayakan I i ngkungan hi dup at au
rekomendasi UKL- UPL.

(4). lzin lingkungan diterbitkan oleh Menteri, Gubernur
atau Bupati/Wal i kota sesuai dengan kewenangannya.

Dari  bunyi pasal diatas, mnmaka |ingkup perizinan
I i ngkungan sejatinya bersifat konpleks. Banyak perihal-
perihal lain yang nenjadi bagian, baik bagian secara
proses i nt ernal maupun ekst ernal . Secara  unum
konpl eksitas tersebut mem | i Ki penj abar an- penj abar an
spesi fi k masi ng-masi ng. Sebagai sal ah satu contoh bidang
I i ngkungan hi dup yang akan kita bahas pada tulisan kali
ini, yaitu nengenai izin |lingkungan pada ranah kegi atan
pertanbangan. Berbicara mnasal ah pertanbangan nmaka kita
tidak akan lepas dari kata : *“ Sunber Daya Al am (SDA),

Publ i kasi Karya |lmah, sebagai sebagai salah satu
syarat nerai h predi kat cum aude - Program Studi Magister |l nmu Hukum
Fakul t as Hukum Uni versitas Padj adj ar an.

’Mahasi swa Program Studi Magister |lnu Hukum Fakul tas
Hukum Uni ver sitas Padj adj aran, angkatan 2013.

*Pasal 31 Undang-Undang Perlindungan dan Pengel ol aan
Lingkungan Hidup berbunyi : “Berdasarkan hasil penilaian Kom si
Penilai Andal, Menteri, Gubernur, atau Bupati/Wilikota nenetapkan
keputusan kel ayakan atau ketidaklayakan |ingkungan hidup sesuai
dengan kewenangannya”.



Sunber Daya Mnusia (SDM dan yang tak kalah penting
nmenj adi key word nya adal ah Teknol ogi ™.

Ber bi cara masal ah Sunber Daya Al am (SDA) maka kita
akan nenbahas kemanpuan tanah kita, kemanpuan bum kita
dal am kapasitas ketersedi aannya nenyi npan zat al am yang
kita cari dan kita butuhkan guna kebutuhan hi dup manusi a,
karena nemang hal tersebut tercipta adal ah untuk kegunaan
hi dup manusi a, tentunya dalam hal kegunaan positif dan
tentunya har us ber danpak positif pul a set el ah
penggunaannya.

Ber bi cara masal ah Sunber Daya Mnusia, naka kita
akan nmem |i ki banyak stake holders yang nenjadi peneran
di sana. Pemangku kepentingan yang nenjadi raja sekaligus
tuan rumah tentunya adal ah masyarakat. Semangat Refornasi
yang di gaungkan sejak tahun 1998, harus nenjadi dasar
kuat perubahan bangsa, dengan asas denokrasi yang di anut,
sel ayaknya amanat .dari rakyat,oleh rakyat dan untuk
rakyat.. benar-benar terlaksana secara benar dan bij ak.
Ti dak asal -asal an seperti yang terjadi saat ini. Siapa
pi hak yang manjadi tanmu ? tentunya dia adalah para
pengusaha- pengusaha, bai k pengusaha nasi onal maupun
pengusaha dari negara lain yang ingin bekerja sama dal am
pemanf aat an dan pengel ol aan |ingkungan hidup Indonesia
Saya nenganal ogi kan pengusaha sebagai tamu seperti itu,
bukan karena tiada nmeksud. Saya nelihat bel akangan ini,
terutana 4 dekade terakhir, para pengusaha yang not abene
seharusnya patuh kepada penerintah, kepada negara,
sebagai tamu, malah nenjadi tuan rumah dirumah orang.
Masyar akat, penerintah seperti tidak punya kekuatan untuk
berkuasa. Ada yang salah tentunya dalam tataran ini.
Penerintah dalam hal ini adalah sebagai penegang kuasa
atas senmua Sunber Daya Alam (SDA) yang ada, harusnya
manpu nel akukan penguasaan dengan baik dalam konteks
mem | i ki, memanf aat kan, nmengol ah dan mel i ndungi
sebagai mana amanat yang tercantum dalam Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945. Penerintah
dan Penerintah daerah dengan kewenangan yang dimlKi
sekarang harus nenj al ankan perihal tersebut dengan bai k.
Terl ebih Penerintah daerah, dengan kewenangan otonon
Daerah yang dim likinya sekarang nem |i ki peran |uas dan
tentunya berat.

Teknol ogi , t eri ngat akan bahasan perkul i ahaan
Masal ah Pengel ol aan Li ngkungan Hi dup di semester | (satu)



Oeh Prof. Dr. M Daud Silalahi, S.H* beliau nenbuat
suatu penj el asan yang sangat reasonable terkait pengaruh
Teknol ogi terhadap masal ah |ingkungan hidup. Bagan yang
beliau j el askan, kurang | ebih seperti ini

Di awal i t uj uan
memuncul kan

>
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Menuncul kan aki bat
Dar i bagan di at as, maka peran dari t eknol ogi
sangat | ah sentral . Pencapai an t uj uan ekonom yang

di | andasi ol eh kemanpuan teknol ogi yang nmunpuni, tentunya
tidak akan neninbul kan konflik sosial yang berarti.
Sehi ngga nenyebabkan upaya pengel ol aan |ingkungan hidup
juga tidak akan nmenjadi terlalu berat. Semekin tinggi
kemut akhi ran teknol ogi yang digunakan, tentunya akan
semakin sedikit pula danpak negatif |ingkungan yang
di aki bat kan. Begitu pula sebaliknya, tetapi teknol ogi
bukan hanya senmata nenjadi tolak ukur utama, para stake
hol der s yakni penerintah dan khususnya pi hak
pert anbangan, harus pul a benar-benar nematuhi aturan yang
ada dengan berkom tnmen sebaik-bai knya dalam nenjaga
kual i tas |ingkungan hi dup.

Tata Ruang/ Wl ayah (RT/RW, Analisis Mengenai Danpak
Li ngkungan (AMDAL), [1ZIN LINGKUNGAN dan [|ZIN KEG ATAN
mer upakan runpun ikatan yang saling nengi kat dan saling
menpengar uhi dengan kuat satu sama |ain. Ditanmbah |agi,
dengan instrunmen baru dal am si stem peri zi nan |ingkungan,
yaitu Kajian |ingkungan H dup Strategis (KLHS). Sejatinya
harus sudah kuatlah senjata kita wuntuk mnelaksanakan
pengel ol aan dan penanfaatan sunber daya alam yang ada,
sekaligus kita sebenarnya juga sudah nmanpu untuk
mel i ndungi sunber daya al am dan |i ngkungan kit a.

Dal am pel aksanaannya, bahwa ternyata benyak terjadi
per bent ur an- per bent ur an kebi j akan. Bai k per bent ur an
undang- undang dengan undang-undang | ai nnya. Perbenturan
kebi j akan dengan undang-undang, maupun perbenturan antar
kebi j akan. Tanpa kita sadari hal itu terjadi, dan |agi-
| agi secara sistem peraturan perundang-undangan, secara

‘Di sanpai akan pada perkul i ahan hari senin, 30
sept enber 2013 di Gedung Perkuliahaan Komar Kant aat madj a-Lantai 2.2
- Jal an Banda, Pukul 15.00-16.40 WB.




sistem hukum kita sudah nemliki kerangka pol a
pengaturan yang snagat bai k dan kuat. Wal aupaun
sebenarnya masih jauh dari kata senpurna, dan hal itu
waj ar. Menurut hemat penulis, hal tersebut terjadi adal ah
karena sunber daya manusia kita yang belum manpu. Bel um
manpu nengarti kan, belum nmanpu nel aksanakan dan bel um
manpu pula secara kemanpuan akadem k dal am neng-handl e
per masal ahan tersebut. Sehingga cel ah-celah kel emahan
per aturan perundang-undangan yang ada, dijadikan pintu
masuk untuk neraup keuntungan secara personal tanpa
mem ki rkan |agi danpak negatif yang terjadi, terutam
danmpak |ingkungan yang terj adi.

AMDAL sebagai dasar hukum dal am sistem perizinan
kegi at an pertanbangan akan nenjadi hal paling urgent dan
paling besar fungsinya dalam nenjaga pel aksanaan
pengol ahan dan perlindungan |ingkungan hidup Indonesi a.
Terl ebih peran dari Penerintah dan penerintah Daerah
sebagai tuan rumah.

Tul i san ini nmencoba untuk nenberi kan deskri psi nengena

1. Danpak kendali Pemerintah Daerah dengan asas
desentralisasi yang dimlikinya terhadap sistem
hukum peri zi nan | i ngkungan.

2. Keterkaitan hukum dan keterkaitan ilmu |ingkungan
dengan ilnmu-ilnu terkait | ainnya.

3. Menunj ukkan eksistensi AMDAL secara holistik dan
hi poteti k sebagai dasar hukum sistem perizinan
kegi atan pertanmbangan di [|ndonesia dalam kaitannya
dengan i zin |ingkungan.



BAB ||
PENMBAHASAN

PERI ZI NAN KEG ATAN PERTAMBANGAN DI | NDONESI A

OTONOM  DAERAH YANG OPOsI S
Sebagi salah satu buti fakta yuridis dan enpiris yang
i kut serta menyunbangkan sunbangsi hnya dal am penghancur an
Li ngkungan Hi dup | ndonesi a

Di nam sasi pengaturan nasal ah |ingkungan hidup dan
sunber daya alam sangatlah cepat. I ndonesia telah
mengal am fase itu, konsep penbangunan yang awal nya
berori entasi hanya kepada penbangunan itu sendiri, Kini
tel ah berubah orientasi. Bahwa ternyata ada objek lain
yang tidak bi sa di abai kan keberadaannya, yaitu |ingkungan
hi dup. Konsep penbangunan yang dil aksanakan sekarang
tidak cukup hanya nenperti nbangkan perbandi ngan biaya-
keuntungan (cost-benefit ratio) saja, atau nekanisne
pasar saja, juga mnenperhitungkan ongkos-ongkos sosi al
yang tinmbul (social cost).?®

Subst ansi masal ah pengel ol aan Li ngkungan Hi dup dal am
hukum | i ngkungan yang di pet akan dal am Undang- Undang Nonor
32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengel ol aan
Li ngkungan Hi dup :°©

1. Asas, tujuan dan ruang |ingkup

2. Perencanaan, Pemanf aat an, Pengendal i an dan
Penel i har aan

3. Pengel ol aan B3 dan |inbah B3

4. Si stem infornmasi

5. Tugas dan wewenang Penerintah dan Penerintah
Daer ah

6. Hak, kewaji ban dan | arangan

Ber dasar kan ketentuan diatas nmaka sangatlah jelas
terlihat bahwa salah satu substansi penting terkait
masal ah pengel ol aan | i ngkungan hi dup adal ah terl etak pada
poin kelima yaitu tugas dan wewenang Penerintah dan
Penmerintah Daerah. Penerintah dan Penerintah daerah
nmenj adi stake hol der yang menmegang peranan sangat besar.
Perubahan pasal 18 Undang-Undang Dasar Negara Republik
I ndonesia Tahun 1945, selanjutnya disebut UUD 1945
tepatnya pada perubahan kedua, terjadi perubahan tata

®Daud Silalahi, Masalah Pengelolaan Lingkungan H dup
Edi si Ketiga, A umi, Bandung, 2001, him 19

®Daud Silal ahi, Masalah Pengel ol aan Lingkungan Hi dup
(course materials). Lawencon Bi ndi ng Centre, Bandung 2013, him 2



cara penyel enggaraan penerintahan, dari sentralistik
menj adi desentralistik, berlakunya otonom daerah (OTDA)
Desentral i sasi kewenangan yang kernudian diatur dalam
Undang- Undang Nonor 32 Tahun 2004 tentang Penerintahan
Daer ah, selanjutnya disebut UUPD semaki n nenguat kan
peran Penerintah Daerah dal am wuj udnya sebagai Peraturan
Daer ah, sel anjutnya disebut PERDA.’ Wl aupun sebenarnya
tidak semua berada ditangan PENDA, ada beberapa
pengel ol aan yang dil aukan Peneri ntah dal am hal ini adal ah
Kenmentrian Lingkungan Hi dup, vyaitu terkait kegiatan-
kegi at an at au uasaha-usaha dengan kal i ber besar.

Bel akangan ini otonom daerah dituding sebagai
destroyer, pelaku perusak |ingkungan dan sunber daya
alam Tudi ngan ini nmuncul bukan tanpa alasan, secara
fakta enpiris dan yurudis bahwa sejak nuncul nya sistem
otonom daerah ini kerusakan |ingkungan dan sunber daya
alam yang terjadi neningkat. Tentunya fakta ini sangat
bert ol ak bel akang dengan t uj uan sebenar nya dar
desentral i sasi yang diamanatkan UUPD, terlebih terkait
dengan masal ah perlingdungan dan pengel ol aan |ingkungan
hi dup dan sunber daya alam Dinmana seharusnya Kkata
“pemanfaatan” terhadap lingkungan hidup dan sumber daya
alam, harus pula dibarengi dengan kata ‘“pengelolaan dan

perlindungan”. Pada faktanya kedua kata  terakhir
di abai kan dan dil etakkan di barisan paling bel akang. Hal
itu pul al ah yang terjadi pada ranah kegi at an

pert anbangan.

Peneri ntah Daerah, selanjutnya di sebut PEMDA dengan
kewenangan baru yang dimlikinya yang nmerupakan ananat
dari Pasal 18 UUD 1945, sejak ditetapkannya ketentuan itu
tentunya sudah sangat banyak nengel uarkan PERDA- PERDA.
Kurang |ebih hanmpir berjalan selama 11 tahun dal am
perj al annnya sejak tahun 2002. Ternmasuk tentunya PERDA-
PERDA yang nengatur masal ah masal ah pemanfataan sunber
daya alam pengutan pajak dan retribusi yang sebagian
besarnya juga berkaitan dengan penmanfaatan sunber daya
al am Kebanyakan PERDA tersebut ditetapkan semata-mata
hanya atas dasar econom benefit rumah tangga Penerintah
Daer ah saj a. Pendapatan Asli Daerah (PAD) nenjadi runusan
t erdepan dal am pel aksanaannya, sedangkan |ingkungan hi dup
di bi askan keber adannya. Maka jelas dengan kondi si
tersebut kerusakan |ingkungan akan pasti terjadi, semakin
par ah dan semaki n hancur

Suat u penelitian nengatakan, bahwa dari 287 PERDA di
Jawa terkait dengan pengelolaan sunber daya al am

" Ibid, him3



ternyata 148 diantaranya justru eksploitatif dan nerusak
I i ngkungan hi dup, sehingga neni ngkatkan resi ko bencana,
hal ini tentunya sangat nerugi kan dan berpotensi nerusak
| i ngkungan hidup Indonesia.® I1tu hanya sebagian keci
saja, dimana yang nenjadi sanpel adalah Pulau Jawa.
Apabi la kita nasionalisasi kan naka aka nada berapa ribu
PERDA yang nem |ih nasib nenjadi seperti itu. Penerintah
dal am hal ini Kenentrian Dal am Negeri (KEMENDAGRI) sejauh
ini telah banyak nemabat al kan PERDA- PERDA yang di anggap
salah dan tidak [|ayak. Namun sayangnya alasan yang
di gunakan bukan karena al asan kerusakan |ingkungan yang
di sebabkannya nel ai nkan karena al asan lain, yaitu al asan
bahwa PERDA tersebut nenghanbat investasi, diskrimnatif
dan bertentangan dengan peraturan yang | ebih tinggi.

Bol a sudah ada di daerah, suatu penerintahan daerah
yang bai k harus nem |i ki PERDA Rencana Tata Ruang/ W ayah
(PERDA RT/RW yang baik pula. Ini nerupakan buku pintar
pertama-tama  yang harus dimliki peneri ntah daerah
Penerintah daerah harus manpu nenbuat nmaping yang baik
dan  benar-benar IIlmah terkait wi | ayah  geografis
peneri nt ahannya, dengan dem kian maka peta pintar yang
menunj ukkan potensi sesuai peruntukkan dan kenmanpuan
geografis tiap-tiap wlayah daerah akan jelas. Apabila
PERDA RT/RW ini sudah baik, mnmaka |angkah selanjutnya
adal ah si nkroni sasi dengan peraturan | ai nnya, yaitu AVDAL
dan izin Iingkungan.

PERDA RT/RW tidak berdiri sendiri, ada Rencana Tata
Ruang/ Wl ayah Nasi onal. Dal am konteks perizinan kegi atan
tanbang ini, naka kedua aturan hukumini sangat berkaitan
erat. Sebagainmana terlihat akan keterkaitan tersebut
nanpak jelas dalam Pasal 9 Undang-Undang Nonor 4 tahun
2009 tentang Undang- Undang Pertanbangan M nerba :

(1). WP sebagai bagian dari tata ruang nasional nerupakan
| andasan bagi penetapan kegi at an pertanbangan.

(2). WP sebagai mana di maksud pada ayat (1) ditetapkan
ol eh Peneri nt ah setel ah ber koor di nasi dengan
penerintah daerah dan berkonsultasi dengan Dewan
Perwaki | an Rakyat Republik | ndonesi a.

Di perl ukan sinkroni sasi PERDA RT/RW dengan Rencana
Tata Ruang/ Wl ayah Nasional. Hal tersebut akan nenjadi

*BAPPENAS. Pembangunan yang Berorientasi kepada Daya
Dukung dan Daya Tanpung Lingkungan Hidup (Kasus Pulau Jawa),
http;//ww. bappenas. go. i d/ bl og/ ?p=303 di akses pada tanggal 31 Maret
2014 Pukul 13.40 WB




satu kerangka fikir yang satu visi dan msi dalam
mengawal pel aksanaan per | i dungan dan pengol ahan
I i ngkungan hidup Indonesia. Penerintah daerah harus
tunduk kepada penerintah pusat, tidak boleh senena-nena
nmengatur runmah tangga sendiri tanpa nelihat peraturan
perundang- undangan nasi onal |ain yang juga ikut nengatur.
Sebenarnya sekup penbahsan ini seri ngkal i terjadi
polem k. Polinmek yang terjadi adalah terkait kekuatan
penguasaan ol eh penerintah daerah yang dipayungi ol eh
kekuatan hukum otonom  daerah itu sendiri. Banyak
peneri ntah daerah yang nenjadi senmaunya sendiri, tidak
mau i kut aturan nasional |agi dengan nemanfaat kan cel ah-
cel ah kel emahan peraturan perundang-undangan. Hal inilah
yang sekarang banyak berkenbang, penerintah pusat seakan
ti dak berdaya neli hat perkenbangan ini.

Pel aksanaan QO onom Daerah, secara yuridis, mnaka
akan nenjadi senjata anpuh nmenbangun negara ini dengan
konsep penerataan dan pengenbangan nasi ng-nasi ng daerah
secara optimal. Tetapi dalam pel aksanaannya, banyak
peril aku-perilaku para stake holders yang keluar jalur.
I zin |ingkungan yang seharusnya nenanbah kekuatan hukum
| i ngkungan di daerah tersebut, nmalah nmenjadi alat oknum
oknum untuk nmencari keuntungan pribadi. 1zin |ingkungan
yang seharusnya sinkron dengan peratu-peraturan yang
| ai nnya, nmalah nenjadi penbentur yang nerusak tatanan
aturan hukum |Ii ngkungan di daerah tersebut.



| LMJ1LMJ DALAM SISTEM PERLI NDUNGAN DAN PENCGELCLAAN
LI NGKUNGAN HI DUP
Ket er kai t an dan tupoksi masing-masing il nu

Teknologi

llmu Alam

(Biologi,Fisika, [Imu Sosial
Politik

Lingkungan

Penul i s mencoba nenberi kan ganbaran nel al ui ganbar

di atas. Dinmana penulis nenberi kan perbedaan tupoksi
(peran, fungsi dan pengaruh) pada bentuk besar kecil nya
i ngkaran disiplin ilm. Semakin besar |ingkaran, naka
semaki n besar pul a tupoksinya. Mungkin masih terlalu
sum r dan dangkal, tetapi secara unmum penulis neyaki ni

bahwa ke-enamdisiplin ilmu itulah yang sangat
ber pengar uh terhadap pel aksanaan sistemil nu hukum dan
hukum | i ngkungan.



AVDAL DALAM PERI ZI NAN KEG ATAN PERTAMBANGAN
AVDAL sebagai keran pertama penberian izin

AVMDAL nerupakan studi aktifitas yang tersusun secara
sistematik dan I 1 mah dengan menggunakan t ekni k
pendekat an yang ber si f at i nterdisipliner bahkan
mul tidisipliner, maka studi tersebut haruslah tersusun
secara runtut dan konprehensif-integral (terpadu-lintas
sektoral). o Dal am si stem peri zi nan kegi at an
pert anbangan, nmaka AMDAL adalah hal nutlak yang harus
ada. Posisi AMDAL dalam perizinan pertanbangan adal ah
sebagai buku pintar pertana, diaman buku pintar pertana
yang harus dimliKi oleh penerintah sebelum fase

pengol ahan izin adalah Rencana tata Ruang/W|I ayah
Nasi onal dan PERDA RT/RW Dengan PERDA RT/RW yang
terintegrasi dan si nkron dengan Rencana tata

Ruang/ Wl ayah Nasi onal dan renca kegi atan tanbang sesuai
dengan peruntukan PERDA RT/ RW naka baru bisa kita masuk
t ahapan pengol ahan ANDAL.

AVDAL dal am si stem peri zi nan berdasar kan UUPPLH :1°

1. AMDAL sebagai informasi yang harus terbuka bagi
masyar akat (BAB VII1, pasal 62 UUPPLHY).

2. AMDAL sebagai al at predi ksi kenungkinan terjadinya
danpak/ ongkos.

3. AMDAL sebagai al at pemant au/ RPL dan pengel ol aan/ RKL
kegi at an.

4. AMDAL sebagai |egal evidence.

Dal am kont eks peri zi nan kegi at an tanbang, AMDAL akan
menj adi tol ak ukur yang nendasar secara spesifik, terkait
tindak |anjut perizinan pertanbangan tersebut. Mka AVDAL
tiap-tiap jenis kegiatan pertanbangan akan nmemliKki
analisa ilmah yang berbeda-beda pula. AMDAL sebaga
dasar pertama sistem perizin pert anbangan akan

*Muhanmad  Erwin, Hukum Li ngkungan : dal am sistem
kebi j aksanaan penbangunan Lingkungan Hidup Edisi Ketiga, Refika
Adi t ama, Bandung, 2007, hlm 86

“Daud Silalahi, Masalah Pengelolaan Lingkungan Hidup
(course materials). Lawencon Bi nding Centre, Bandung 2013, hlm 5

“Ayat (1). Pemerintah dan pemerintah daerah mengenbangkan
sistem informasi |ingkungan hidup untuk nendukung pel aksanaan dan
pengenbangan kebijakan perlindungan dan pengel olaan |ingkungan
hidup. (2). Sistem informasi |ingkungan hidup dilakukan secara
t er padu dan terkoordinasi dan wajib di publ i kasi kan kepada
masyarakat. (3). Sistem informasi |ingkungan hidup paling sedikit
menuat informasi nengenai status |ingkungan hidup, peta rawan
I i ngkungan hidup, dan infornasi i ngkungan hidup [lain. (4).
Ketentuan |ebih lanjut mengenai sistem informasi |ingkungan hidup
di atur dengan Peraturan Menteri .



ber pengaruh besar terhadap izin |ingkungan yang akan
di kel uarkan ol eh penerintah. Kenudian akan berl anjut
kepada i zi n usahal/ kegi atan. Bol eh di katakan AMDAL adal ah
keran utama penentu baik buruknya kualitas izin
| i ngkungan dan i zi n kegi at an.

Dasar hukum utanma yang dijadi kan sebagai senjata
ber operasi nya suatu kegiatan pertanbangan adalah izin

I i ngkungan dan izin kegiatan. Jadi, patutlah kiranya
bahwa apabila terdapat kelemahan pada izin Iingkungan
atau izin kegiatan, yang pertanekal i harus kita

pertanyakan adalah AMDAL nya. Tetapi tidak nenutup
kemungki nan pula, bahwa AMDAL nya sudah baik tapi izin
| i ngkungan atau izin kegiatannya yang aneh. Apabila hal
tersebut terjadi, maka jelas bahwa pihak penerintahl ah
yang ber nai n.

“Sebagai salah satu contoh kasus di Bengkulu, suatu
perusahaan tanbang batubara yang terletak diwlayah
Bengkul u Tengah sudah beroperasi selama hanpir 20 tahun.
Keti ka dilakukan penelitian terkait masalah dunping
| i mbah perusahaan, maka penulis nenenukan kejanggal an
yang sangat |uar biasa teledornya. 1zin dunping |inbah
yang seharusnya di kel uarkan ol eh Badan Lingkungan Hi dup
Kabupat en Bengkul u Tengah atas nana Kepal a BLH Kabupat en
Bengkul u Tengah, nmal ah kel uar dengan atas nanma sal ah satu
sekertaris bidang di BLH tersebut. Ini nerupakan sal ah
satu contoh praktik-praktik yang harus kita kawa
pel aksanaannya. Hal-hal seperti itu akan neninbul kan
konflik yang berbelit-belit kenmudian hari, apabi | a
terjadi nmasalah, yang ujung-ujungnya akan rmerugikan
| i ngkungan dan masyarakat lagi.”'?

AVDAL nerupakan buku pintar yang nmanpu nerangkup
secara ilmah kesenua fakta, baik fakta positif maupun
fakta negatif dalam satu rangkuman nengenai aki bat dari
suatu kegiatan terhadap |ingkungan hidup. Kesenua hal
tersebut harus diketahui oleh nasyarakat, dan harus
di sebarl uaskan informasinya. Sehingga nasyarakat juga
akan ikut andil dalam nenberi keputusan terhadap ajuan
i zin kegiatan yang direncanakan. Asas bertanggung jawab
akan terlaksana secara tepat sasaran dan sesuai harapan
kedepan nantinya. Manfaat secara konkrit dari AMDAL adal ah

12Skripsi, David Aprizon Putra : Efektivitas Pel aksanaan
Instrumen Dunping untuk Mencegah Terjadinya Pencemaran Linbah
Batubara di Daerah Aliran Sungai (DAS) Sungai Bengkulu Menurut
Undnag- Undang Normor 32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengel ol aan Li ngkungan Hi dup, Fakul t as Hukum Uni versitas
Muhamadi yah Bengkul u, 2013.



bahwa AMDAL dapat menbantu para pengusaha dal am
menent ukan al at-al at atau teknol ogi seperti apa yang akan
di gunakan, guna neraih benefit yang sesuai harapan

tentunya juga dengan tidak nerusak |[|ingkungan dengan
berupaya nenperkecil danpak negatif |ingkungan vyang
di ti nmbul kan.

Seperti ulasan pada bab sebelumya, yaitu terkait
I i ngkup sistem hukum perizinan di mana runpun dasar yang
menj adi pilar utamanya adalah : Kajian |ingkungan Hi dup
Strategis (KLHS), Tata Ruang/Wlayah (RT/RW, Analisis
Mengenai Danpak Lingkungan (AMDAL), |ZIN LI NGKUNGAN dan
I ZIN KEQ ATAN. Penulis akan nencoba nenbuat suatu bagan
yang nenjadi ganbaran akan eksistensi ke5 instrunen
peri zi nan tersebut:

~
*Menjadi buku terpintar dalam pelaksanaan perlindungan dan dan pengolahan Lingkungan Hidup Indonesia

saat ini, baik oleh Pemerintah maupun Pemerintah Daerah saat ini.
eDasar hukum utama : Pasal 15-18 UUPPLH

*Menjadi buku pintar Pemerintah dan Pemerintah Daerah dalam pelaksanaan perlindungan dan dan
pengolahan Lingkungan Hidup.
eDasar hukum utama : Pasal 19 UUPPLH

eSudah masuk ranah teknis, maka setiap kajian AMDAL akan berbeda-beda sesuai dengan kegiatan atau
usaha yang dilakukan. Misal AMDAL kegiatan pertambangan akan berbeda dengan perkebunan, dst.
eDasar hukum utama : Pasal 22-33 UUPPLH

*Menjadi ujung tombak sistem hukum perizinan (Perlu AMDAL atau Tidak (UKL dan UPL - KEPMENLH 3/94)

eDasar hukum utama : Pasal 36 UUPLH

(< 4

Dari ganbaran di atas naka kita dapat nelihat secara
umum perjalanan dan proses yang harus dilalui dalam
sistem hukum perizinan |ingkungan hidup. D mulai dar
KLHS sanpai dengan |zin Lingkungan dan izin Kegi atan akan
mel alui proses yuridis dan ilmah tentunya dal am proses
pel aksanaannya. Terl ebih  AVDAL, sebagi salah satu
instrunment penting yang nenjadi peletakkan batu utama
suatu kegiatan atau usaha dal am upaya nengi nventari sasi
seacara pintar dan ilm ah kesenua |ingkup kegiatan atau
usaha yang akan dil aksanakaan nantinya. Kenudi an AMDAL
ini akan nenjadi rujukan pertanma dan utama apabila
di kemudi an har i mungki n akan terj adi suatu
per masal ahannya. Kesenpurnaan AVDAL akan nenj adi penol ong
yang bijak nantinya di kemudi an hari. Undang-Undang Nonor
32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengel ol aan
Li ngkungan Hi dup sudah nengatur sedem ki an rupa kesenua



aspek perlindungan dan pengelolaan |ingkungan hidup.
Ter masuk di dal ammya adal ah terkait masal ah perizinan ini.

AVMDAL akan nenjadi fokus utama penulis dalam
penj amabarn tulisan kali ini. Dalam nekanisne ANMDAL
di kenal adanya dokunen-dokumen yang harus di penuhi, yakn
Anal i si s Danpak Lingkungan (ANDAL), rencana pengel ol aan
I i ngkungan (RKL), rencana pemant auan |ingkungan (RPL). PP
Nonor 27 tahun 1999 tentang izin |ingkungan nenentukan
bahwa penrakarsa nenyususn ANDAL, RKL dan RPL berdasarkan
kerangka acuan yang tel ah nendapat kan keputusan i nstansi
yang berkonpeten. ANDAL digunakan sebagai telaah yang
cermat nmengenai danpak suatu kegiatan. Pada dasarnya
ANDAL bertujuan untuk nengalisa suatu Kkegiatan yang
ber pot ensi nenberi kan danpak terhadap |ingkungan, yang
juga sekaligus nantinya akan nenjadi salah satu poin
penti ng dalam penganbilan putusan terkait izin suatu
kegi atan. RKL adal ah uapaya pananganan danpak besar dan
penting yang tinbul sebagai akibat dari rencana kegi atan.
Sedangkan RPL adal ah upaya pemant auan komnponen | i ngkungan
yang terkena danpak besar dan penting sebagai akibat dari
rencana kegi at an.

AMDAL sebagai |egal evidence disini di makdsudkan
bahwa, AMDAL nenjadi salah satu intrunmen hukum yang i kut
dal am kerangka hukum |ingkungan. ANMDAL akan berperan
sangat sentral dal am penerapannya, karena AVDAL nerupakan
ker an penbuka pertama terkait I zin kegi at an
pert anbangan. Dal am kai t annya ANDAL dengan izin
| i ngkungan, rmaka akan terlihat Dbenang nerah kedua
instrumen tersebut dalam prosedural pel aksanaannya.
Secara konseptual, izin lingkungan nerupakan izin yang
di kel uarkan apabila AMDAL-nya sudah kel uar. Jadi
maksudnya bahwa, izin [|ingkungan nerupakan perpanjangan
tangan sekaligus hasil dari AMDAL yang diterima. Jika
AVMDALnya ditolak, nmaka jelas izin |ingkungannya tidak
akan kel uar.

Secara il mah prosedur pelaksanaan AVMDAL nmem liki 7
tahapan. Dinmana setiap tahapannya akan bersinggungan
dengan disiplin ilmu-ilnmu |ainnya sebagaimana penulis
j el askan pada bagi an sebel umya. |ni akan nenjadi bukti,
bahwa AMDAL nemiliki metode ilmah sendiri dalam setiap
jenis kegi atan/ usaha. Dal am Per aturan Penerintah Nonmor 27
tahun 2012 tentang |zin Lingkungan Pasal ayat (1),
nmengamat kan secara prosedural penyusunan dokunmen ANMDAL

(1) Penyusunan Andal sebagai mana di naksud dal am Pasa
4 ayat (1) dituangkan ke dal am dokumen Andal yang
terdiri atas:



a. Kerangka Acuan;
b. Andal; dan
c. RKL-RPL.

[tu merupakan procedural ilmah yang di amatkan ol eh
PP tersebut. SEcara unmum poi n-poin yang di maksud adal ah
ketiga poin tersebut. Penulis akan nencoba nenjel askan
secara |lebih rinci tahapan-tahapan dalam pel aksanaan
AMDAL :

1. Penapi san (screening)

AVMDAL di dahuli dengan penapi san (sreening) apakah

kegi atan tersebut nemerlukan AVDAL atau tidak. Jika

nmemer | ukan AVMDAL maka sesuai dengan amanat pasal 3

ayat (1) PP Nomor 27 tahun 1999 yang nenyat akan

bahwa setiap rencana kegi atan yang nenpunyai danpak

besar dan penting terhadap |lingkungan wajib
di buat kan informasi |ingkungannya sesuai dengan
perunt ukkan yang dinmaksud oleh PP ini. Dal am

menet ukan danpak penting suatu kegiatan terhadap
| i ngkungan hi dup berdasarkan Keputusan BAPEDAL No.
KEP- 056 tahunl1994 tentang pedoman nenmngenai ukuran
danpak penting yaitu : 1.Jum ah manusi a yang terkena
danmpak; 2.Luas wi |l ayah persebaran danpak; 3. Lanmanya
danpak berl angsung; 4. Intensitas danpak; 5.
Banyaknya konponen |ingkungan lain yang terkena
danmpak; 6.Sifat konulatif danpak; 7. Berbalik atau
ti dak ber bal i knya danmpak. Fakt or - f akt or yang
nmenet ukan adanya danpak penting tersebut didasarkan

pada pengetahuan ilm ah yang ada. Tentunya dalam
per kembangan pul al ah, faktor-faktor tersebut bisa
ber ubah.

2. Pel i ngkupan (scopi ng)
Di arti kan sebagai penbat asan ruang I i ngkup
pel aksanaan  ANDAL. Agar ANDAL vyang dihasil kan

1BB(1)Usaha dan/atau kegiatan yang kenungkinan dapat
meni nbul kan danpak besar dan penting terhadap |[|ingkungan hidup
mel i puti : a.pengubahan bentuk |ahan dan bentang al am b. ekspl oit asi
sunber daya al am bai k yangt er bahar ui nmaupun yang t ak
t er bahar ui ; c. proses dan kegiatan yang secara potensial dapat
meni nbul kan penbor osan, pencemaran dan kerusakan |ingkungan hidup
sert akenerosot an sumber daya al am dal am pemanf aat annya; d. proses dan
kegi at an yang hasi |l nya dapat nenpengaruhi |ingkungan alam |ingkungan
buatan, serta lingkungan sosial danbudaya;e. proses dan kegi atan yang
hasi | nya akan dapat nenpengar uhi pel estari an kawasan konservas
sunber daya alam dan/atauperlindungan cagar budaya; f.introduks
jenis tunbuh-tumbuhan,jenis hewan, dan jasad renik;g.penbuatan dan

penggunaan bahan hayati dan non-hayati; h.penerapan teknol ogi yang
di per ki rakannenpunyai potensi besar untuk nmenpengaruhi |ingkungan
hi dup; i . kegi atan yang nmenpunyai risiko tinggi, dan/ at au

menpengar uhi pert ahanan negar a.



mem |l iki data dan informasi yang relevan sesuai
dengan rencana kegi at an pertanbangan yang
di r encanakan.

. Kerangka Acuan

Kerangka acuan nerupakan wuraian tugas yang harus
di | aksanakan dalam studi  ANDAL. Kerangka acuan
di j abar kan dari perlingkupan sehi ngga kerangka acuan
menmuat tugas-tugas yang relevan dengan danpak
penti ng. Dengan kerangka acuan yang dem kian itu,
studi ANDAL nenjadi terfokus pada danpak penti ng.

. Anal i si s Danpak Li ngkungan (ANDAL)

ANDAL adalah telaah secara cermat dan nendal am
tentang danpak besar penting suatu rencana usaha
dan/ at au kegi at an. '* Pedoman unum penyusunan dokunen
ANDAL  berfungsi sebagai acuan bagi penyusunan
Pedonman Tekni s Penyusunan ANDAL, atau sebagai dasar
penyusunan ANDAL bil amana Pedoman Tekni s Penyusunan
ANDAL usaha atau kegiatan yang bersangkutan bel um
di t et apkan. Pedoman penyusunan ANDAL berlaku pul a
bagi keper | uan penyusunan ANMDAL kegi at an
t er padu/ nul ti sekt or, ANMDAL kawasan dan ANDAL
r egi onal

. Rencana Pengel ol aan Li ngkungan (RKL)

Dokunen Rencana Pengel ol aan Lingkungan nerupakan
dokunen yang menuat upaya- upaya nmencegabh,
nmengendal i kan dan  nenaggul angi danpak penting
I i ngkungan yang tinbul sebagai akibat dari dari
suat u rencana usaha atau kegi at an.

. Rencana Pemant auan Li ngkungan ( RPL)

Dokunen Rencana Penmantauan Li ngkungan ( RPL) nmerupakan
rencana yang di susun berkenanaan dengan pengul angan

pengukuran konponen atau paraneter |ingkungan pada
wakt u- wakt u tertentu, guna nmenget ahui adanya
per ubahan- per ubahan | i ngkungan kar ena pengar uh

kegi atan atau usaha (proyek) tersebut.

. Pel apor an

Pada akhirnya, setelah senua tahapan di atas sel esai,
ditulislah hasil penelitian dalam sebuah | aporan.
Pada unummya |aporan ini terbagi nenjadi 3 bagian
penj el asan, yang pertama yaitu ringkasan eksekutif

1999

14 pPasal 1 ayat (4) Peraturan Penerintah Nonmor 27 tahun
tentang Analisis Mengenai Dnpak Lingkungan H dup



(executive summary), |aporan utama (main report)dan
| anpi ran (appendi x) .

Pada masi ng-masi ng tahapan di atas, maka akan sel alu
ber si nggungan kepentingan disiplin-disilin ilm Iainnya,
dengan Il mu Hukum dan Il mu Hukum Li ngkungan nenj adi basis
benang nerah perjalannya. |lnmu Lingkungan adal ah dasar
utama yang nenjadi patokan ilmu hukum dan il nu hukum
I i ngkungan dalam setiap penganbilan keputusan dan
kebi j akan yang akan di berl akukan secara hukum nanti nya.
Teknol ogi akan nenjadi porsi terbesar dalam aplikasi

di | apangan, ia akan bericara secara natematis dalam
per hi tungan penggunaan teknologi apa yang sesuai. |lnu
fisika, kima akan berbi cara pada tataran teknis pula yang
akan erat kaitannya dengan teknologi. Il nu Ekonom akan

nmenj adi poin dasar yang akan nenpengaruhi para stake
hol der s dal am nerencanakan di awal, untung rugi kah kita ?.
Kesenua disiplin ilmu itu akan berafiliasi nenjadi satu
kesatuan yang bertujuan untuk neraih keuntungan ekonom

dengan nem ni mal kan danpang kerugian |ingkungan, dan
itulah sebenarnya tujuan wutama dari perlindungan dan
pengel ol aan |ingkungan hidup Indonesia dengan paying

hukummya adal ah Undang- Undang Nonor 32 t ent ang
Per | i ndungan dan Pengel ol aan Li ngkungan Hi dup.



BAB |11
KESI VPULAN

Ber dasarkan penjabaran diatas dan sesuai dengan
ketiga tujuan dari penulisan mni paper ini maka penulis
menyi npul kan

1. Penerintah Daerah nem |iki kewenangan kendali yang
sangat penting dalam pelaksnaan perlindungan dan
pengel ol aan |ingkungan hidup. Dengan kondisi yang
terjadi saat ini, maka kita perlu upaya besar dal am
nmengat asi  kebobrokannya sistem perizinan terkait
pengel ol aan sunber daya alam Sunber Daya Manusia
nmenj adi kata kunci dal am hal upaya perubahan

tersebut.
2. Hukum Li ngkungan nerupakan salah satu benytuk
turunan dari Il nmu Hukum Dalam praktiknya, ilnmu

hukum akan nenjadi dsar utama, dan hukum |ingkungan
nmenj adi spesi al i sasi aplikator terkait masal ah
per |l i ndungan dan pengel ol aan |ingkungan hi dup. Hukum
I i ngkungan dal am praktiknya sangat konpl eksitas,
karena ada 6 displin ilmu lain yang juga ikut andi

dan berperan terhadapnya. Keenam ilnu tersebut
menurut penulis Il mu Lingkungan, [lmu Al am
(Biologi, Fisika, Kima), Teknologi, I|lm Ekonom,
[l mu Sosial,Politik dan Il nu matemati ka.

3. AMDAL nmem i ki nmetode ilmah tersendiri dal am
pel aksanaanya, dengan 7 tahapan X Penapi san
(screening), Pel i ngkupan (scopi ng), Kerangka  Acuan
Anal i sis Danpak Li ngkungan (ANDAL) , Rencana

Pengel ol aan Li ngkungan (RKL), Rencana Pemantauan
Li ngkungan (RPL) dan Pel aporan. D mana Kketujuh
tahapan tersebut terintegrasi dan terafiliasi dengan
pengaruh disiplin ilmu ilmah dengan tupoksi
(pengaruh, fungsi dan peran) nasing-nmasing disiplin
Il mu tersebut berbeda-beda.

Bandung,
Senin, 10 Agustus 2015



